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Berdasarkan analisis data didapati bahwa siswa
dengan kemampuan komunikasi tinggi dapat
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matematis. Siswa dengan kemampuan komunikasi
sedang dapat memenuhi 2 indikator. Dan siswa dengan
kemampuan komunikasi rendah hanya dapat
memenuhi 1 indikator kemampuan komunikasi
matematis.

PENDAHULUAN

Pada abad 21 saat ini ada beberapa perkembangan yang secara signifikan dalam dunia
teknologi yang memiliki pengaruh bagi sistem pendidikan. Teknologi dalam pendidikan
saat ini berkembang secara cepat untuk menciptakan sumber daya manusia yang maksimal.
Salah satu perkembangan dapat dilihat pada proses pembelajaran (Muthy, 2018). Sehingga
proses pembelajaran ini sangat penting dilakukan oleh peserta didik.

Pembelajaran bukanlah sesuatu hal yang statis, melainkan sesuatu yang dinamis
sehingga memungkinkan adanya suatu perubahan atau perbaikan secara kontinu.
Perubahan dalam pembelajaran bisa terjadi dalam hal metode mengajar, model dan media
pembelajaran, buku-buku, maupun materi-materi pembelajaran. Rosernberg (Rahmadi,
2013) telah menjelaskan bahwa dengan melalui perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi ada lima peerubahan yang terjadi dalam proses pembelajaran yakni dari
pelatihan ke penampilan, dari kertas beralih ke saluran atau online, dari ruang kelas
dimana saja dan kapanpun, , dari waktu siklus ke waktu nyata dari fasilitas fisik beralih ke
fasilitas jaringan kerja.

Menurut (Dasar, 2020) proses belajar mengajar yang umumnya dilakukan oleh guru
dan siswa di lingkungan sekolah ialah dengan interaksi langsung tanpa memakai media
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penghubung apapun. Namun pada tahun 2020 terjadi perubahan dalam proses
pembelajaran tugas guru seperti pada tahun sebelumnya, hal tersebut karena adanya
pandemi yang menyebar ke seluruh dunia tidak terkecuali Indonesia.

Di negara kita (Indonesia) bahkan seantero dunia sedang diserang oleh pandemi virus
corona (Covid-19) (Rahma et al, 2021). Dengan munculnya corona virus ini menjadi
kendala bagi semua kalangan umat manusia dan ini juga ancaman bagi kesehatan manusia.
Dampak virus covid-19 berpengaruh juga pada pembelajaran disekolah.

Mentri pendidikan telah mengeluarkan surat edaran pada tanggal 24 Maret 2020 dalam
masa darurat penyebaran virus covid-19 ini dijelaskan bahwa proses pembelajaran
dilaksanakan dirumah melalui pembelajaran dalam jaringan (DARING). Salah satu agar
pembelajaran menjadi mudah dalam era covid-19 menggunakan model pembelajaran
synchronous.

Pembelajaran sycncronus ialah proses pertukaran informasi dan interaksi antara guru
dan peserta didik secara bersamaan dalam sebuah jaringan pembelajaran secara online
dengan waktu yang telah ditentukan oleh penggunaan teknologi pembelajaran termasuk
internet conference, telekonferensi video, satelit, dan chating (Narayana, 2016).
Synchronuos merupakan model pembelajaran yang bisa melakukan pertemuan jarak jauh
dengan memadukan konferensi video, pertemuan daring, obrolan, hingga kolaborasi seluler
dari berbagai macam media pembelajaran interaktif yang menciptakan proses
pembelajaran menjadi tidak membosankan baik bagi peserta didik ataupun guru. Hal
tersebut disebabkan karena model pembelajaran synchronous menekankan pada model
pembelajaran yang melibatkan hubungan kontribusi peserta didik dengan berbagai rekan
sejawatnya secara kompetitif terhadap pembelajaran yang sedang atau telah dipelajarinya.
Peneliti menduga dengan pembelajaran dalam jaringan dengan model pembelajaran
synchronous ini dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika peserta
didik.

Menurut (Dianti et al, n.d.) dari setiap jenjang pendidikan tidak telepas dari mata
pelajaran yang diajarkan, salah satu mata pelajaran yang diajarkan yaitu matematika.
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang menjadi dasar ilmu pengetahuan
lain, karena itu matematika sangat penting diajarkan pada semua jenjang pendidikan.
Seperti yang kita semua tahu, konsep mata pelajaran matematika membutuhkan kegiatan
yang cukup untuk belajar dan memahaminya. Matematika juga merupakan sarana berpikir
logis, analitis, dan sistematis. Dalam pembelajaran matematika peserta didik dilatih untuk
berpikir secara matematis.

Proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran matematika guru dituntut untuk tugas
dan perannya dalam mengarjakan mata pelajaran matematika tidak lagi hanya sebagai
orang yang memberi informasi tetapi juga sebagai pendorong belajar, mengarahkan dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik agar dapat mengkonstruksikan sendiri
pengetahuan dan  pemahaman  matematikanya  seperti = mengkomunikasikan
matematikanya.

Menurut (Shafira et al, 2021) kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan untuk menyampaikan ide matematika secara lisan maupun tulisan.
Kemampuan komunikasi matematika tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, gambar,
tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir peserta didik. Komunikasi
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tertulis dapat berwujud uraian penyelesaian masalah atau pembuktian matematika yang
mencerminkan kemampuan peserta didik dalam mengatur konsep-konsep untuk
memecahkan masalah.

Menurut (Shafira et al., 2021) dari beberapa penelitian yang telah dilaksanakan di
berbagai daerah di Indonesia telah memperlihatkan rendahnya keterampilan komunikasi
matematis peserta didik Indonesia. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti
dengan guru bidang studi matematika pada saat Program Pengalaman Lapangan (PPL) di
SMK Kesehatan Imelda Medan, menunjukan sebagian siswa memiliki kemampuan
komunikasi yang masih rendah dalam pelajaran matematika (Bayar, 2018). Sehingga
adanya kemampuan komunikasi perlu untuk di tingkatkan agar tercapainya suatu tujuan
peserta didik.

Berdasarkan pendahuluan yang telah dipaparkan di atas, mengingat bahwa pentingnya
peserta didik memiliki kemampuan komunikasi matematis. Peneliti akan melakukan
penelitian untuk mngetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dalam menyelesaikan soal persamaan dan fungsi kuadrat. Sehingga peneliti ingin meneliti
lebih lanjut dengan judul sebagai “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta
Didik Pada Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) secara Synchronous”.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Supermum journal mathematics education (SJMSE)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskripstiif
yang memiliki tujuan mendalam untuk menganalisis, mendeskripsikan, dan memahami
suatu fenomena atau permasalahan (Sariah & Hidayat: 1090).

Penelitian ini dilakukan di SMPN 257 Jakarta. Objek penelitian ini adalah kemampuan
komunikasi matematis peserta didik berdasarkan penerapan metode synchronous. Subjek
penelitian melibatkan satu kelas peserta didik kelas IX SMP Negeri 257 Jakarta yang diberi
perlakuan dengan metode synchronous, pada semester ganjil pada tahun 2021/2022 yang
berjumlah 31 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara dan
dokumentasi.

Tes diberikan kepada peserta didik untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
berbentuk uraian dengan pokok pembahasan pembahasan materi persamaan dan fungsi
kuadrat. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dari peserta didik mengenai
kemampuan komunikasi matematis peserta didik berdasarkan tes yang diberikan.
Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah lembar jawaban peserta didik
terkait soal kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Pada tes kemampuan komunikasi matematis ini menggunakan indicator (Dianti et al,,
n.d.)

Kesanggupan dalam menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide-ide
matematika.

2) Kesanggupan dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam Bahasa atau simbol

matematika dalam menyajikan ide-ide matematis secara tertulis

3) Kesanggupan dalam menjelaskan ide dan situasi sehari-hari secara tertulis dan

gambar
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4) Kesanggupan dalam memahami dan mengevaluasi ide-ide matematis dalam
memecahkan persoalan sehari-hari

5) Kesanggupan dalam mengkomunikasikan kesimpulan jawaban permasalahan
sehari-hari.

Tabel 1. Kirteria kemampuan komuniksi matematis

Rentang Kriteria Kemampuan

Nilai Komunikasi Matematis

>72.82 Kemampuan Komunikasi
Tmgg

50.10 <x Kemampuan Komumkasi
>72.82 Sedang

< 50.10 Kemampuan Komunikasi
Rendah

Data yang diperoleh dari rata-rata hasil tes, kemudian di interpretasi ke dalam kirteria
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang sudah di tentukan oleh Kkirteria
tersebut.

Hasil dan Pembahasan
Hasil tes kemampuan komunikasi matematis dengan teknis wawancara yang

dilakukan oleh peserta didik kategori tinggi, sedang dan rendah, dianalisis berdasarkan
kualitatif deskriptif.

Paparan Hasil Minat Belajar Siswa Dan Prestasi Siswa di era pandemic covid-19

Hasil wawancara kemampuan komunikasi matematis siswa dalam memecahkan soal.

1. Kategori S-1 untuk mewakili 1 Peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi
tinggi berada pada indikator 1

Gambar 1. Soal nomer 1 persamaan kuadrat

Pada indikator

Hasil wawancara S-1 untuk soal nomor 1

P : “Pada soal nomor 1 apakah anda paham dengan soal diatas?”
S-1: “Iya bu, paham bu.”
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P :“Apa informasi yang anda ketahui dari soal nomer 1? Jelaskan”

S-1 : “informasi yang saya dapatkan dari soal nomer 1 adalah menghubungkan
benda nyata ke dalam ide-ide matematika yaitu menjelaskan antara koefisien,
variabel dan konstanta, sehingga jika mengetahui dasar-dasar tersebut akan
mudah untuk mengerjakan soal-soal yang lainnya.”

P :“lalu setelah itu?”

S-1: “saya telah mendapatkan nilai koefisien yaitu 3x2, variabel 2x, dan konstanta
5

P  :“apakah menurut anda itu jawaban yang benar?”

S-1: “Iya bu, menurut saya itu adalah jawaban yang benar.”

Hasil tes wawancara yang dilakukan dengan S-1 untuk soal nomor 1 di analisis
sesuai kategori kemampuan komunikasi matematis siswa, Berdasarkan data yang
di peroleh menunjukkan bahwa S-1 dapat menyelesaikan soal pada soal nomor 1
sesuai tahap kemampuan komunikasi matematis yang diungkapkan dengan
memperoleh jawaban tepat. Dan dapat membaca soal dengan baik serta
memahami soal tersebut.

2. Kategori S-2 untuk mewakili 1 Peserta didik yang mempunyai kemampuan
komunikasi matematis tinggi pada indikator 2

Gambar 2. Soal nomer 2 persamaan kuadrat

Hasil wawancara S-2 untuk soal nomor 1

P :“Apakah kamu dapat memahami maksud dari soal nomor 2?7”
S-2 :“Paham bu.”
P :“dari soal nomer 2 informasi apa saja yang dapat anda ketahui?”

S-2 :“dari soal nomer 2 informasi yang dapat saya ketahui adalah me
nyelesaikan persamaan kuadart dengan faktorisasi, antara koefisien,
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variabel dan konstanta yang bermacam-macam.”
P  :“apakah anda sudah yakin dengan jawaban diatas?”

S-2 :“iyabu, saya sudah yakin dengan jawaban saya.”
Hasil tes dan wawancara yang dilaksanakan dengan S-2 untuk soal nomor 2
dianalisis sesuai tahap kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan data yang
telah didapatkan memperlihatkan bahwa S-2 dan menyatakan peristiwa sehari-hari
dalam Bahasa atau simbol matematika dalam memaparkan ide-ide matematis secara
tertulis. Meskipun demikian, S-2 memperoleh jawaban yang hampir sempurna untuk

soal nomor 2.

3. Kategori S-3 untuk mewakili 1 Peserta didik yang mempunyai kemampuan
komunikasi matematis pesrta didik kategori sedang pada indikator 3

Gambar 3. Soal nomer 3 persamaan kuadrat
Hasil wawancara S-3 untuk soal nomor 3 pada indikator 3
P :“Apakah anda paham dengan soal diatas?”

S-3 : “Paham bu.”

P :“Apayang anda dapatkan informasi dari soal diatas?”

S-3 : “sebuah himpunan penyelesaian dari persamaan kuadrat”
P :“Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal?”

S-3 : “mencari himpunan penyelesaian dari persamaan kuadrat dan meng
gambarkan grafiknya”

P :“Apakah anda yakin dengan jawaban tersebut?”

S-3 : “iyaa bu saya yakin dengan jawaban saya.”

Hasil tes dan wawancara yang dijalankan dengan S-3 untuk soal nomor 3 dianalisis

sesuai tahap kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal.

Berdasarkan data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa S-3 memperoleh

jawaban untuk soal nomor 3 dengan tidak dilanjutkan secara lengkap. Selain itu, S-3

belum dapat menjelaskan ide-ide secara tertulis atau gambar. Sehingga melakukan
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pemeriksaan dengan tepat.

4. Kategori S-4 untuk mewakili 1 Peserta didik yang memiliki keahlian komunikasi
matematis peserta didik kategori sedang pada indikator 4

o
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Gambar 4. Soal nomer 4 persamaan kuadrat

Hasil wawancara S-4 untuk soal nomor 4 pada indikator 4
P :“Apakah anda paham dengan soal diatas?”
S-4 : “Paham bu.”
P :“Apayang anda dapatkan informasi dari soal diatas?”
S-4 : “sebuah fungsi kuadrat”
P :“Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?”
S-4 : “mencari fungsi kuadrat pada titik potong kurva sumbu x, sumbu y serta
menggambarkan grafiknya”

P :“Apakah anda yakin dengan jawaban tersebut?”
S-4 : “iyaa bu saya yakin dengan jawaban saya.”
Hasil tes dan wawancara yang dijalankan dengan S-4 untuk soal nomor 4 dianalisis
sesuai tahap kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal.
Berdasarkan data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa S-4 telah memporelah
jawaban, tetapi jawaban itu belum sempurna, karena memahami dan mengevaluasi
dimana pada tahap evaluasi ini ada yang kurang dengan tidak mencantumkan titik-
titk simbol pada grafik. Sehingga perlu dilakukan memahami soal terlebih dahulu.

5. Kategori S-5 untuk mewakili 1 siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kategori rendah pada indikator 5
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Gambar 5. Soal nomer 5 persamaan kuadrat
Hasil wawancara S-5 untuk soal nomor 5 pada indikator 5
P :“Apakah anda paham dengan soal diatas?”
S-5 : “Paham bu.”
P :“Apayang anda dapatkan informasi dari soal diatas?”
S-5 : “sebuah fungsi kuadrat”
P :“Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?”
S-5 : “mencari fungsi kuadrat”
P :“Apakah anda yakin dengan jawaban tersebut?”
S-5 : “tidak begitu yakin bu.”
Hasil tes dan wawancara yang telah dilaksanakan dengan S-5 untuk soal nomor 5
dianalisis sesuai tahap kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal. Berdasarkan data yang telah diperoleh menunjukkan bahwa S-5
telah memporelah jawaban yang kurang tepat untuk menyelesaikannya, karena
tidak dapat mengkomunikasikan dan memberikan kesimpulan jawaban pada soal-

soal tersebut. Sehingga jawaban tidak tepat.

Descriptives

Descriptive Statistics
I Range Minimurm  Maximum Sum Mean Std. Deviation  Wariance
- - - - ; Stel, Errar - -

Skewness

Std. Error

Kurtosis

Statistic

Std. Error

Kemampuan Komunikasi 31 70.00 25.00 95.00  1655.00 53.38T1 2.38033 1325312 175.645
Matematis

442

A1

2.473

821

Valid M (listwise) 31

Gambar 5. Output spss
Interprestasi Outtput Spss
N =31, ukuran data (banyak data) adalah sebanyak 31
Minimum = 25,00 artinya nilai terendah adalah 25
Maksimum = 95 artinya nilai tertinggi adalah 95
Range =70, artinya rentang data adalah sebesar 70
Mean =53,3871
Std deviation = 13,25312
Variance = 175,645

Dari hasil pembahasan diatas peserta didik SMP mempunyai kemampuan komunikasi
matematis yang tinggi terdapat pada indikator (1) Kemampuan menghubungkan benda
nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide-ide matematika pada kategori 25,25%. Peserta
diidk SMP mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi juga pada indikator (2)
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Kemampuan mengungkapkan peristiwa sehari-hari dalam Bahasa atau simbol matematika
dalam memaparkan ide-ide matematis secara tertulis dengan kategori 21,40%. Peserta
didik SMP mempunyai SMP mempunyai kemampuan komunikasi matematis kategori
sedang pada indikator (3) Keterampilan menjabarkan ide dan situasi sehari-hari dan secara
tertulis dan gambar dengan kategori 20,15%, peserta didik SMP mempunyai kemampuan
komunikasi matematis kategori sedang pada indikator (4) Kemampuan memahami dan
mengevaluasi ide-ide matematis dalam memecahkan permasalahan sehari-hari dengan
kategori 19,56%. Peserta didik SMP mempunyai kemampuan komunikasi matematis
rendah pada indikator (5) Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban
permasalahan sehari-hari dengan kategori 13,64%.

KESIMPULAN

Hasil penelitian terkait analisis kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran
dalam jaringan secara synchronous di SMP Negeri 257 Jakarta maka di dapat kesimpulan
bahwa peserta didik pada kemampuan komunikasi matematis kategori tinggi dengan skor
total 85 pada indikator 1, yaitu memiliki Kemampuan menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam ide-ide matematika. Dan pada indikator 2 peserta didik juga
memiliki kemampuan komunikasi matematis peserta didik kategori tinggi dengan skor
total 74 yaitu Kemampuan mengemukakan peristiwa sehari-hari dalam Bahasa atau simbol
matematika dalam memaparkan ide-ide matematis secara tertulis. Peserta didik pada
kategori sedang mampu memenuhi 2 indikator, pada indikator 3 dengan skor total 65 yaitu
peserta didik memiliki kemampuan menjelaskan ide dan situasi sehari-hari dan secara
tertulis dan gambar. Dan pada indikator ke 4 dengan skor total 63 yaitu peserta didik
memiliki Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide-ide matematis dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari.

Peserta didik pada kemampuan komunikasi matematis kategori rendah berada pada
indikator 5 dengan skor total 44 yaitu Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan
jawaban permasalahan sehari-hari. Dimana siswa ini tidak dapat menyelesaiakan soal
dengan tepat.
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